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  Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah 
kedua kelompok yang seimbang yaitu 26 responden untuk masing-masing kelompok,  
jumlah responden yang sama  tiap kelompok ini dapat menjadi pembanding yang 
setara dalam  mengetahui perbedaan tingkat stres pada wanita karir dan bukan wanita 
karir yang mengalami persalinan preterm sebelumnya. Dari tabel tersebut terlihat 
rentang skor DASS pada kedua kelompok, dimana pada hasil skor DASS bukan 
wanita karir terdapat rentang yang signifikan, dengan skor terendah 4 dan skor 
tertinggi 28. 
  Pada tabel 4.2 yang berisi distribusi informasi kriteria variabel pada responden 
yang diteliti menunjukkan jumlah terbanyak responden berada pada usia 31 sampai 35 
tahun yaitu sebesar 48,09% dan yang terendah adalah di usia 26 sampai 30 tahun 
sebesar 15,38% atau hanya 8 orang. Dari fakta ini dapat menjelaskan bahawa adanya 
pengaruh umur ibu saat hamil dengan kemungkinan stres dan persalinan preterm yang 
disebutkan bahwa semakin muda dan semakin tinggi usia ibu, risiko persalinan 
preterm semakin tinggi (AH Schempf et al, 2007). Usia yang disebutkan adalah 
kurang dari 20 tahun dan lebih dari 35 tahun, dalam penelitian ini, peneliti membatasi 
usia di atas 20 tahun dan di bawah 35 tahun, sehingga kemungkinan pengaruh usia 
pada penelitian ini dapat dikendalikan dan tingkat stres yang ada pada responden 
mengarah pada tingkat stres terkait status pekerjaan yang dimiliki responden. 
  Inforamsi yang diperoleh dari responden tentang pendapatan rata-rata keluarga 
perbulan menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki pendapatan di atas standar 
minimum upah Kabupaten Karanganyar tahun 2015 yaitu satu juta rupiah. Dengan 
terbanyak adalah di antara 1-2 juta rupiah perbulannya, sebanyak 37 orang atau 71,15 
%. Dimana hampir setengahnya merupakan pendapatan rata-rata dari responden yang 
bukan wanita karir. Sedangkan jumlah responden dengan pendapatan rata-rata 
keluarga berjumlah 2-5 juta perbulan, terdiri dari 15 orang dengan mayoritas 
merupakan pendapatan keluarga dari responden yang tergolong wanita karir. Kondisi 
pendapatan keluarga pada wanita yang sedang hamil dapat memengaruhi kondisi 
kehamilan dan persalinan seperti yang disampaikan oleh Yun Ping Zhang (2012) dari 
penelitiannya di China, penghasilan keluarga pada wanita hamil di negara 
berkembang yang berada di bawah upah minimum dapat meningkatkan kemungkinan 
kontraksi preterm yang memperbesar peluang terjadinya persalinan preterm dapat 
berupa peningkatn kontraksi abnormal saat kehamilan (Whitehead NS, 2012) 
  Dalam data yang terkumpul seluruh responden memiliki pendapatan keluarga 
perbulan yang ada di atas rata-rata pendapatan minimun sehingga pengaruh ekonomi 
dalam kemugkinan tingkat stres dapat diminimalkan. Adapun fakta yang 
menunjukkan bahwa jumlah wanita yang mengalami persalinan preterm lebih banyak 
pada pendapatan 1-2 juta perbulannya dibandingkan dengan yang berpenghasilan 2-5 
juta perbulan. Hal ini membawa pemikiran bahwa ekonomi tetap memberi pengaruh 
besar dalam kemungkinan preterm. Namun  hal ini dapat kiranya dijawab dengan data 
dekriptif pada saat proses pengambilan sampel, dimana yang merupakan bukan 
wanita karir dengan pendapatan keluarga 1-2 juta perbulan dapat memiliki nilai 
tingkat stres yang sama atau lebih tinggi dibanding pada bukan wanita karir dengan 
pendapatan 2-5 juta perbulannya. Setelah diperhatikan hal ini ternyata disebabkan 
oleh tingkat produktifitas atau ragam aktivitas wanita tersebut setiap harinya, dimana 
meski pendapatan keluarganya lebih kecil namun angka tingkat stresnya dapat lebih 
rendah. Hal ini mengacu pada kondisi sosial dan karakteristik kepribadian individu 
bersangkutan, dan merupakan variabel luar yang belum dapat dikendalikan dengan 
baik oleh peneliti. 
  Terkait data tabel 4.2 yang menunjukkan jumlah anak yang dimiliki oleh 
setiap responden menunjukkan bahwa mayoritas atau 43 orang memiliki anak 0 
hingga 2 orang hidup saat akan melahirkan. Hal ini berarti anak yang dilahirkan 
preterm merupakan anak pertama, atau anak kedua. Dan hanya 9 orang atau sebesar 
17,31 % yang memiliki jumlah anak hidup sebanyak 3 sampai 5 orang, yang berarti 
saat melahirkan preterm, anak tersenut merupakan anak yang ketiga, keempat, atau 
kelima. Hasil penelitian AM  Kurdi et al , 2004 dan Mgaya et al, 2012 masing-masing 
menyebutkan bahwa persalinan yang multipel meningktkan risiko terjadinya 
persalinan preterm, dan kehamilan lebi dari 5 anak hidup merupakan faktor risiko 
besar dalam kemungkinan persalinan selanjutnya preterm. Namun dari data yang ada 
mencerminkan bahwa jumlah responden yang melahirkan preterm mayoritas atau 
didominasi oleh ibu muda yang baru mengalami kehamilan atau kehamilan kedua. 
Hal ini dimungkinkan terjadi oleh karena kondisi psikis wanita tersebut terkait 
kehamilan pertamanya atau kekhawatiran akan kehamilan dan persalinan pertama 
atau keduanya. Hal ini merupakan mekanisme unik individu yang dikenal sebagai 
mekanisme koping dalam melawan stimulus yang datang  ( Kaplan dan Sadock, 
2000). 
  Dari data yang tertera pada tabel 4.3 dapat diperoleh informasi mengenai rata-
rata skor DASS dan persebarannya pada masing-masing kelompok. Semakin tinggi 
skor DASS responden, maka tingkat stres responden juga akan semakin tinggi. 
Sebaliknya dengan semakin rendah skor DASS responden maka semakin rendah pula 
tingkat stres responden tersebut. Pada tabel menunjukkan adanya perbedaan yang 
jelas terlihat pada jumlah responden yang berada pada setiap kategori tingkat stres, 
dimana jumlah responden semakin menurun dengan semakin tinggi kategori skor 
DASS. Dan pada ketegori skor DASS >33 atau tergolong stres sangat berat tidak 
ditemukan adanya responden yang memperoleh skor tersebut. Adanya perbedaan pada 
skor DASS kedua kelompok memiliki makna yang berarti sesuai dengan hasil uji 
Mann-Whitney yang tertera pada tabel 4.6. 
  Data hasil penelitian yang ditunjukan oleh tabel 4.6 yang memberi infomasi 
bahwa nilai p = 0,021 (p < 0,1) dapat diartikan dalam data penelitian yang diperoleh 
dari responden menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap tingkat stres 
wanita karir dan bukan wanita karir yang mengalami persalinan preterm. Hasil 
meruntuhkan hipotesis 0 yang ada sebelumnya dan mendukung hipotesis 1 yang 
diajukan oleh peneliti. Nilai rata-rata tingkat stres yang tertera menunjukan angka 
31,33 untuk tingkat stres bukan wanita karir dibanding angka 21,67 pada rata-rata 
tingkat stres wanita karir, hal ini mengisyaratkan bahwa tingkat stres pada bukan 
wanita karir memiliki kecendrungan lebih tinggi bila dibanding dengan wanita karir, 
hal serupa pernah diteliti oleh Maggie Fernandes pada tahun 2014 di India tentang 
studi komparasi adanya stres pada wanita yang bekerja dan yang tidak bekerja pada 
saat antenatal. 
  Adanya hasil yang menunjukkan bahwa tingkat stres pada kedua kelompok  
berbeda membuktikan teori yang ada sebelumnya bahwa kondisi bekerja dan tidak 
bekerja yang kemudian dikenal sebagai wanita karir dan bukan wanita karir memiliki 
kondisi masing-masing yang dapat menimbulkan perbedaan tingkat stres pada wanita  
(Abadi, 2012). Nilai rata-rata tingkat stres yang lebih tinggi pada kelompok bukan 
wanita karir dapat terjadi pada kelompok ini kemungkinan disebabkan oleh kebebasan 
akan finansial terbatas dan tidak sebebas pada kelompok wanita karir yang dapat 
memperoleh penghasilan sendiri, juga dengan kegiatan yang selalu sama setiap 
harinya serta tanggung jawab dalam mengurus anak tanpa waktu yang cukup untuk 
mengembangkan diri di luar rumah (Fernandes Maggie et al,  2014). Dengan nilai 
rata-rata tingkat stres di atas 20 pada responden, maka pada penelitian ini rata-rata 
responden tergolong secara umum berada pada tingkat stres sedang, (skor total DASS 
19-25) dan stres berat (skor total DASS 26-33). Tingkat stres yang tergolong tinggi 
pada kedua kelompok responden menunjukan bahwa pengaruh stres pekerjaan terkait 
status wanita karir dan bukan wanita karir memengaruhi kemungkinan usia kehamilan 
saat persalinan belum cukup bulan atau pretem (Zahran Sammy et al., 2011)  dengan 
berbagai mekanisme biologis yang melatarbelakanginya.  
  Tingkat stres pada wanita karir dan bukan wanita karir yang mengalami 
persalinan preterm yang diteliti dalam penelitian ini merupakan kategori stres kronik 
(PPDGJ-III, 2001) dimana terjadi lebih dari 3 hari dengan manifestasi yang nyata. 
Responden yang menjadi subjek penelitian mengisi kuesioner ini pada saat pasca 
persalinan preterm yaitu berkisar antara satu minggu hingga 16 minggu pasca 
persalinan preterm. Kondisi ini memerlukan perhatikan lebih, dikarenakan kondisi 
pekerjaan yang berbeda saat pasca melahirkan dinilai dari rentang hitungan waktu.  
  Pada penelitian ini sampel yang diambil berjumlah total 52 responden, dan 
memberikan hasil seperti yang telah disampaikan, perkiraan yang akan terjadi 
mungkin saja bisa berbeda jika dilakukan dalam jumlah sampel yang lebih banyak 
atau pada Wilayah yang berbeda. 
  Beberapa faktor yang dapat memengaruhi hasil penelitian dalam rangka 
memperoleh simpulan, telah dianalisis secara menyeluruh namun demikian belum 
terperinci secara detail melalui analisis tahap lanjut.  
 
